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RINGKASAN 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO  

(Ficus deltoidea Jack.) KONSENTRASI 5% 10% 15% TERHADAP 

JUMLAH SEL LIMFOSIT  

(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Tikus Wistar Jantan  

(Rattus norvegicus) Mukosa Bukal) 

 

 

      Luka adalah proses terganggu dan rusaknya struktur serta fungsi normal dari 

suatu integritas epitel sampai terjadinya kerusakan struktur lain. Pengobatan luka 

dalam rongga mulut dapat dilakukan dengan pemberian antiseptik povidone 

iodine 10%. Penggunaan pada pasien hipersensitif dapat menimbulkan 

kemerahan, terjadi bengkak dan gatal. Ekstrak daun tabat barito mengandung 

alkaloid, fenolik, flavanoid, dan steroid. Kandungan terbesar adalah alkaloid dan 

fenolik. Alkaloid dapat berfungsi sebagai antiinflamasi dengan menjadi 

imunomodulator dalam meningkatkan aktivitas IL-2 dan proliferasi limfosit. 

Fenolik memiliki aktifitas antioksidan dengan mengurangi reactive oxygen  

species (ROS) dan antibakteri yang berperan dalam proses penyembuhan luka. 

Berdasarkan penelitian Rahayu et al (2021) mengenai uji in vitro ekstrak daun 

tabat barito (Ficus deltoidea Jack.) dengan konsentrasi 5%,10%, dan 15% 

terhadap jamur Candida albicans, terbukti bahwa ekstrak daun tabat barito (Ficus 

deltoidea Jack.) dengan konsentrasi 5%,10%, dan 15% memiliki zona hambat 

terhadap jamur Candida albicans. Belum adanya penelitian mengenai efek gel 

ekstrak daun tabat barito (Ficus deltoidea Jack.) terhadap peningkatan jumlah sel 

limfosit dalam proses penyembuhan luka mukosa bukal, perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis pengaruh gel ekstrak daun tabat barito (Ficus 

deltoidea Jack.) konsentrasi 5%,10%, dan 15% terhadap jumlah sel limfosit pada 

penyembuhan luka mukosa bukal tikus wistar jantan pada hari ke-1,3 dan 7. 

      Penelitian ini  menggunakan metode eksperimental murni (true experimental) 

dengan rancangan posttest-only with control group design. menggunakan 48 ekor 

tikus wistar jantan (berat badan 200-250g dan umur 2-3 bulan) yang dibagi 

menjadi 12 kelompok yang terdiri dari 9 kelompok perlakuan dan 3 kelompok 
kontrol dengan masing-masing 3 hari yang berbeda. Kelompok perlakuan 

diberikan gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Kelompok 

kontrol diberikan basis gel. Hasil penelitian kemudian dilakukan uji normalitas 

berdasarkan nilai residual Shapiro-wilk dan dilanjutkan uji homogenitas Levene’s 

test. Hasil menunjukkan p>0,05 yang berarti data terdistribusi normal dan sebaran 

datanya homogen. Data kemudian dilakukan uji Two way ANOVA dan 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan berdasarkan perlakuan dan 

berdasarkan hari (p<0,05) dan (p<0,05). Untuk menguji nilai kemaknaan, 

dilanjutkan menggunakan uji Post hoc Bonferroni yang menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p<0,05).  

      Hasil penelitian pada hari ke-1 menunjukan rata-rata jumlah sel limfosit 

tertinggi terdapat pada kelompok yang diaplikasikan gel ekstrak daun tabat barito 
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konsentrasi 15%. Hal ini dikarenakan alkaloid yang terkandung akan 

menghasilkan sitokin berupa IL-1 (IL-1α dan IL-1β) dan TNF (TNF-α dan TNF-

β) yang merupakan mediator proinflamasi dalam patogenesis luka.Alkaloid juga 

akan menghasilkan sitokin IL-2 yang efek utamanya adalah proliferasi dan 

diferensiasi sel T regulator yang menyebabkan proliferasi dan aktivasi sel 

makrofag serta sintesis antibodi. Fenolik yang bersifat antioksidan akan 

membantu menangkal ROS pada awal inflamasi, meningkatkan kadar sitokin pro-

inflamasi salah satunya IFN-γ yang dihasilkan oleh sel limfosit T serta 

mempercepat proliferasi  sel limfosit  menjadi sel kluster diferensiasi 4 (CD4
+
) 

dan sel kluster diferensiasi 8 (CD8
+
) yang diperlukan dalam penyembuhan luka. 

      Hasil penelitian pada hari ke-3  menunjukan bahwa pada hari ke-3 rata-rata 

jumlah sel limfosit mengalami kenaikan dibandingkan dengan hari ke-1 pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Jumlah sel limfosit tertinggi terdapat 

pada kelompok yang diaplikasikan gel ekstrak daun tabat barito  konsentrasi 15%. 

Alkaloid yang terkandung akan meningkatkan aktivitas IL-2 dan proliferasi 

limfosit pada inflamasi kronis. Fenolik akan menstimulasi kerja enzim 

siklooksigenase dan lipooksigenase. Enzim siklooksigenase akan menstimulasi 

produksi sitokin berupa IL-2 yang akan mengaktivasi sel limfosit untuk 

berproliferasi menjadi lebih banyak.  

      Hasil penelitian pada hari ke-7 menunjukkan  terdapat penurunan jumlah sel 

limfosit dibandingkan hari ke-3 pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Perbandingan antar kelompok menunjukan rata-rata jumlah sel limfosit terendah 

terdapat pada kelompok perlakuan yang diaplikasikan gel ekstrak daun tabat 

barito konsentrasi 15%. Alkaloid yang terkandung dapat mengakibatkan 

penghambatan jalur siklooksigenase dan lipooksigenase. Apabila kedua jalur ini 

terhambat maka produksi prostaglandin, leukotrin dan tromboksan akan menurun 

sehingga jumlah sel limfosit juga akan menurun karena migrasi dari mediator 

proinflamatori dapat ditekan. Fenolik sebagai antioksidan akan menyebabkan 

terhambatnya enzim siklooksigenase dan lipooksigenase pada reaksi inflamasi. 

Jika kedua enzim tersebut terhambat maka mediator inflamasi akan berkurang dan 

migrasi sel limfosit akan menurun. Kesimpulan dari penelitian ini adalah gel 

ekstrak daun tabat barito  konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki pengaruh yang 

lebih baik dibandingkan kelompok kontrol (basis gel) terhadap jumlah sel limfosit 

pada hari ke-1,3, dan 7. 
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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF (Ficus deltoidea Jack.) EXTRACT 

GEL CONCENTRATION 5% 10% 15% ON THE NUMBER OF 

LYMPHOCYTE CELLS 

(In Vivo Study on the Wound Healing Process of Male Wistar Rats (Rattus 

norvegicus) Buccal Mucosa) 

 

 

      Wounds are the process of disruption and damage to the normal structure and 

function of an epithelial integrity until damage to other structures occurs. 

Treatment of wounds in the oral cavity can be done by administering the 

antiseptic povidone iodine 10%. Use in hypersensitive patients can cause redness, 

swelling and itching. Tabat barito leaf extract contains alkaloids, phenolics, 

flavonoids and steroids. The largest content is alkaloids and phenolics. Alkaloids 

can function as anti-inflammatories by being immunomodulators in increasing IL-

2 activity and lymphocyte proliferation. Phenolics have antioxidant activity by 

reducing  reactive oxygen species (ROS) and antibacterial which play a role in 

the wound healing process. Based on research by Rahayu et al (2021) regarding 

in vitro tests of tabat barito leaf extract (Ficus deltoidea Jack.) with 

concentrations of 5%, 10%, and 15% against Candida albicans fungi, it is proven 

that the tabat barito leaf extract (Ficus deltoidea Jack.) with concentrations of 

5%, 10%, and 15% have an inhibition zone against the fungus Candida 

albicans.There has been no research regarding the effects of tabat barito leaf 

extract gel (Ficus deltoidea Jack.) regarding the increase in the number of 

lymphocyte cells in the process of healing buccal mucosal wounds, research needs 

to be carried out to analyze the effect of tabat barito leaf extract gel (Ficus 

deltoidea Jack.) concentration5%,10%, and 15% on the number of lymphocyte 

cells in healing buccal mucosal wounds of male wistar rats on the 1
st
, 3

rd
 and 7

th
 

day. 

      This study was a pure experimental (true experimental) with a posttest-only 

with control group design by using 48 male Wistar rats (body weight 200-250g 

and 2-3 months old) which were divided into 12 groups consisting of 9 treatment 

groups and 3 control groups with 3 different days each. The treatment group was 

given tabat barito leaf extract gel with concentrations of 5%, 10% and 15%. The 

control group was given gel base. The research results were then conducted a 

normality test based on the Shapiro-Wilk residual value and it continued with the 

Levenes homogeneity test. The result shows p>0.05, which means the data is 

normally distributed and the data distribution is homogeneous. The data was then 

subjected to a Two way ANOVA test and it shows that there is significant effect 

based on treatment and based on day (p<0.05) and (p<0.05). In order to test the 

significance value, we continued by using the Bonferroni post hoc test which 

shows that there is a significant difference between the treatment group and the 

control group (p<0.05). 
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      The results of the research on day 1 showed that the highest average number 

of lymphocyte cells was found in the group where 15% concentration of tabat 

barito leaf extract gel was applied. This is because the alkaloids contained will 

produce cytokines in the form of IL-1 (IL-1α and IL-1β) and TNF (TNF-α and 

TNF-β) which are pro-inflammatory mediators in wound pathogenesis. Alkaloids 

will also produce the cytokine IL-2 which The main effect is proliferation and 

differentiation of regulatory T cells which causes proliferation and activation of 

macrophage cells as well as antibody synthesis. Phenolics which are antioxidants 

will help ward off ROS at the start of inflammation, increase levels of pro-

inflammatory cytokines, one of which is IFN-γ produced by T lymphocyte cells 

and accelerate the proliferation of lymphocyte cells into differentiation cluster 4 

(CD4+) cells and differentiation cluster 8 (CD8+) cells. necessary for wound 

healing. 

      The results of the study on day 3 showed that on day 3 the average number of 

lymphocyte cells increased compared to day 1 in the treatment group and control 

group. The highest number of lymphocyte cells was found in the group where 15% 

concentration of barito tabat leaf extract gel was applied. The alkaloids contained 

will increase IL-2 activity and lymphocyte proliferation in chronic inflammation. 

Phenolics will stimulate enzyme action cyclooxygenase and lipoxygenase. Enzyme 

cyclooxygenase will stimulates the production of cytokines in the form of IL-2 

which will activate lymphocyte cells to proliferate more. 

      The results of the study on day 7 showed that there was a decrease in the 

number of lymphocyte cells compared to day 3 in the treatment group and control 

group. Comparison between groups showed that the lowest average number of 

lymphocyte cells was in the treatment group where 15% concentration of tabat 

barito leaf extract gel was applied. The alkaloids contained can result in 

inhibition of the cyclooxygenase and lipoxygenase pathways. If these two 

pathways are blocked, the production of prostaglandins, leukotrine and 

thromboxane will decrease so that the number of lymphocyte cells will also 

decrease because the migration of proinflammatory mediators can be 

suppressed.Phenolics as antioxidants will inhibit the enzymes cyclooxygenase and 

lipoxygenase in inflammatory reactions. If these two enzymes are inhibited, 

inflammatory mediators will decrease and lymphocyte cell migration will 

decrease.The conclusion of this research is tabat barito leaf extract 

gelconcentrations of 5%, 10%, and 15% havebetter effect than the control group 

(gel base) on the number of lymphocyte cells on the 1
st
, 3

rd
 and 7

th
 day. 
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ABSTRAK  

 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO  

(Ficus deltoidea Jack.) KONSENTRASI 5% 10% 15% TERHADAP 

JUMLAH SEL LIMFOSIT  

(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Tikus Wistar Jantan  

(Rattus norvegicus) Mukosa Bukal) 

 

 

Muna Rizkia, Maharani Laillyza Apriasari, Yusrinie Wasiaturrahmah, 

Sherli Diana, Beta Widya Oktiani 

 

 

      Latar Belakang: Luka adalah proses terganggu dan rusaknya struktur serta 

fungsi normal dari suatu integritas epitel sampai terjadinya kerusakan struktur 

lain. Dalam proses terjadinya luka, tubuh akan mengeluarkan suatu respon akibat 

hal tersebut yang disebut proses penyembuhan luka. Pengobatan luka dilakukan 

dengan pemberian povidone iodine 10%, tetapi memiliki kelemahan pada pasien 

hipersensitif karena dapat menimbulkan kemerahan, terjadi bengkak dan gatal. 

Maka diperlukan alternatif lain berupa gel ekstrak daun tabat barito. GEDTB  

mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, dan steroid yang dapat bekerja saat fase 

inflamasi sebagai immunomodulator dengan meningkatkan jumlah sel limfosit. 

Tujuan: Membuktikan terdapat pengaruh gel ekstrak daun tabat barito (Ficus 

deltoidea Jack.) konsentrasi 5%, 10%, 15% terhadap jumlah sel limfosit pada 

penyembuhan luka mukosa bukal tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) pada hari 

ke-1,3, dan 7. Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan 

rancangan posttest-only with control group design. Penelitian ini menggunakan 48 

ekor tikus wistar, dibagi dalam 12 kelompok dengan 3 hari yang berbeda yaitu 

kelompok GEDTB konsentrasi 5%, kelompok GEDTB konsentrasi 10%, 

kelompok GEDTB konsentrasi 15%, dan kelompok kontrol berupa basis gel. 

Hasil: Hasil uji Two way ANOVA menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 

berdasarkan perlakuan dan hari (p<0,05). Kesimpulan: GEDTB konsentrasi 5%, 

10%, dan 15% memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan kontrol berupa 
basis gel terhadap jumlah sel limfosit pada hari ke-1,3, dan 7. 

 

 

Kata kunci: Luka, gel ekstrak, daun tabat barito, Ficus deltoidea Jack., sel    

 limfosit 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF (Ficus deltoidea Jack.) EXTRACT 

GEL CONCENTRATION 5% 10% 15% ON THE NUMBER OF 

LYMPHOCYTE CELLS 

(In Vivo Study on the Wound Healing Process of Male Wistar Rats (Rattus 

norvegicus) Buccal Mucosa) 

Muna Rizkia, Maharani Laillyza Apriasari, Yusrinie Wasiaturrahmah, 

Sherli Diana, Beta Widya Oktiani 

 

 

      Background: Wounds are considered as the process of disruption and injury 

to the normal structure and function of an epithelial integrity until damage to 

other structures occurs. In the wound process, the body will produce a response 

which is called as the wound healing process. Wound treatment is conducted by 

administering 10% povidone iodine. However, it has weaknesses in hypersensitive 

patients since it can cause redness, swelling and itching. Therefore, another 

alternative is needed in the form of tabat barito leaf extract gel. Moreover, 

TBLEG contains alkaloids, phenolics, flavonoids and steroids which can work 

during the inflammatory phase as an immunomodulator by increasing the number 

of lymphocyte cells. Purpose: To prove that the effect of tabat barito leaf (Ficus 

deltoidea Jack.) extract gel concentrations of 5%, 10%, 15% on the number of 

lymphocyte cells on Buccal mucosal wound healing of male Wistar rats (Rattus 

norvegicus) on day 1,3, and 7. Method: This study was purely experimental with a 

posttest-only with control group design. This study used 48 Wistar rats which was 

divided into 12 groups with 3 different days that were the 5% concentration 

TBLEG group, the 10% concentration TBLEG group, the 15% concentration 

TBLEG group, and the control group in the form of gel base. Results: The result 

of the Two way ANOVA test shows that there is a significant effect based on 

treatment and day (p<0.05). Conclusion: GEDTB concentrations of 5%, 10%, 

and 15% have a better effect than the gel-based control on the number of 

lymphocyte cells on days 1, 3, and 7. 

 

 

Keywords:  Wounds, extract gel, tabat barito leaf, Ficus deltoidea Jack., 

lymphocyte cells 
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